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ABSTRAK 

 
 

Skripsi ini membahas tentang perkembangan kerajinan dhadhak merak 

yang terletak di Desa Ngampel Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo mulai 

dari awal mula berkembangnya usaha kerajinan pada tahun 1980 hingga 

kendala serta upaya pengrajin untuk mengatasi dengan memberlakukannya 

subtitusi bahan demi kelestarian karakteristik dari kerajinan dhadhak merak 

Desa Ngampel yang terkenal akan kelenturan rengkeknya pada tahun 1990- 

2004. Metode yang digunakan dalam penulisan skirpsi ini adalah metode 

sejarah yang meliputi empat tahap, yaitu tahap heuristik, kritik, interpretasi, 

dan historiografi. Data-data yang digunakan sebagian besar terdiri dari hasil 

wawancara kepada beberapa narasumber terkait usaha kerajinan dhadhak 

merak di Desa Ngampel serta penjelasan mengenai kelangkaan hingga 

subtitusi bahan. Data lain berupa arsip dari Badan Kearsipan Provinsi Jawa 

Timur, Badan Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Ponorogo. Undang- 

undang mengenai konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya 

memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pengrajin dhadhak 

merak khususnya pengrajin Manan. Kelangkaan bahan baku dari burung 

merak hijau dan harimau membuat pengrajin Desa Ngampel melakukan 

subtitusi bahan yaitu menggunakan bulu burung merak biru dan kulit kambing 

sebagai penggantinya. Cara tersebut dilakukan karena mengingat hasil 

kerajinan dhadhak meraknya mulai dikenal masyarakat karena kelenturan 

rengkeknya yang khas. Sehingga mampu menyaingi dhadhak merak dari 

pengrajin lain di Ponorogo. Meskipun bahan baku yang digunakan sudah tidak 

asli lagi, karakteristik dari kelenturan rengkeknya tersebut bisa tetap berlanjut 

sampai generasi ketiga dari pengrajin Desa Ngampel. 

 
 

Kata Kunci: Kerajinan Dhadhak Merak Desa Ngampel, Kelangkaan dan 

Subtitusi Bahan Baku, Karakteristik Kelenturan Rengkek 
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Barongsai :Salah satu tarian bertopeng menyerupai singa yang 

berasal dari Tiongkok. 

Cakepan :Besi   untuk    menggabungkan    dhadhak    merak    dan 

 

cekathakan sehingga menjadi barongan 

 

Cekathakan :Bagian dari komponen dhadhak merak yang terbuat dari 

kulit harimau dan kulit kambing dengan penggunaan 

digabungkan bersama dhadhak merak lalu digigit oleh 

pembarong 

Cohung :Salah satu bagian dari dhadhak merak yang terletak di 

tengah atau diatas cekathakan terbuat dari burung merak 

asli atau hiasan manik-manik dari monte yang berbentuk 

menyerupai burung merak 

Dhadhak Merak :Salah satu komponen Reyog Ponorogo yang berbentuk 

khusus memiliki ukuran terbesar dan dibuat dengan 

menggunakan jenis bahan baku yaitu bulu burung merak 

Gapit :Salah satu alat yang dibuat dari strimint yang berbahan 

dasar bambu bertujuan supaya bisa rapat. 

Gemblak :Penari jathil laki-laki 

 

Import :Proses transportasi barang atau komoditas dari suatu 

negara ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses 

perdagangan 
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Jathil :Penari berkuda yang menyerupai gemblak akan tetapi 

dibawakan oleh perempuan 

Krakap :Kain bagian depan dhadhak merak yang berupa susunan 

ornamen monte dan manik-manik, biasanya berisi tulisan 

identitas nama dan alamat dhadhak merak 

Mancung :Pelepah kelapa atau bunga kelapa yang digunakan untuk 

membungkus manggar dan membentuk bodi cekathakan 

Mindset :Pola pikir yang dapat menentukan keberhasilan atau 

kesuksesan seseorang 

Pakem :Pedoman pokok tentang aturan, tata cara, dan lain-lain 

 

Pembarong :Penari yang memainkan dan menggunakan dhadhak 

merak serta cekathakan saat petunjukkan Reyog Ponorogo 

Rengkek :Kerangka dhadhak merak yang digunakan untuk tempat 

merangkai bulu burung merak 

Tali Pathok :Jenis tali yang digunakan untuk mengikat bambu dalam 

proses pembuatan dhadhak merak 
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BPPT :Balai Pelatihan Teknik Traksi 

Golkar :Golongan Karya 

PDI :Partai Demokrasi Indonesia 

PK :Pimpinan Kecamatan 

PPA :Perlindungan dan Pengawetan Alam 

PPLH :Pengawasan Pembangunan dan Lingkungan Hidup 
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